
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Banyak faktor yang menyebabkan kecelakaan kerja, salah satunya adalah 

kelelahan (fatigue). Kelelahan kerja memberi kontribusi 50% terhadap terjadinya 

kecelakaan kerja. Kelelahan merupakan suatu perubahan yang terjadi pada tubuh 

karena aktivitas fisik atau mental yang terjadi secara berlebihan. Hal ini akan 

menimbulkan dampak yang buruk berupa kerugian bagi suatu industri (Setyawati, 

2010). 

Kelelahan kerja bisa diukur secara subjektif, gejala subjektif adalah perasaan  

kelelahan yang dirasakan oleh pekerja yang mengalami kelelahan kerja. Ada 

berbagai jenis metode kuesioner yang digunakan dalam pengukuran kelelahan 

kerja diantaranya metode kuesioner Industrial Fatigue Research Committee 

(IFRC). Metode kuesioner IFRC bertujuan untuk mengetahui semua perasaan 

yang tidak menyenangkan pada pekerja yang mengalami kelelahan kerja, 

kuesioner ini terdiri dari 30 pertanyaan (Tarwaka, 2010). Metode kuesioner 

lainnya yaitu Kuesioner Alat Ukur Perasaan Kelelahan Kerja (KAUPK2) 

merupakan kuesioner pengukur perasaan kelelahan kerja yang berisi keluhan-

keluhan pekerja yang mengalami kelelahan kerja, kuesioner ini terdiri dari 17 

pertanyaan (Setyawati, 2010). Selanjutnya ada metode kuesioner Fatigue 

Assessment Scale (FAS) merupakan kuesioner yang digunakan sebagai 

pengukuran kelelahan kerja, kuesioner ini terdiri dari 10 pertanyaan (Zuraida, 

2014). 

Metode kuesioner yang digunakan dalam menganalisis kelelahan kerja yaitu 

metode kuesioner IFRC. Kelebihannya yaitu metode kuesioner IFRC 

mengelompokkan pertanyaan berdasarkan gejala kelelahan kerja yang terdiri dari 

gejala yang menunjukkan melemahnya kegiatan,  melemahnya motivasi kerja dan 

kelelahan fisik (Tarwaka, 2010). Metode kuesioner IFRC disosialisasikan dan 

dimuat dalam prosiding Symposium on Methodology of Fatigue Assessment di 

Kyoto, Jepang pada tahun 1969 oleh K. Hashimoto, K. Kogi dan E. Grandjean. 

Metode kuesioner IFRC digunakan karena lebih praktis dan hasil pengukuran 
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dapat diperoleh dengan cepat serta telah banyak penelitian tentang pengukuran 

kelelahan kerja secara subjektif menggunakan metode kuesioner ini.  

Kelelahan kerja dihubungkan dengan beban kerja, usia, masa kerja, jenis kelamin 

dan area kerja. Faktor yang berpengaruh terhadap kelelahan kerja yaitu beban 

kerja. Jika beban kerja tidak sesuai dengan kemampuan pekerja, maka akan 

mengakibatkan kelelahan kerja yang akan mempengaruhi kualitas hasil pekerjaan 

(Tarwaka, 2010). Perhitungan beban kerja dilakukan berdasarkan SNI nomor 

7269 tahun 2009 tentang Penilaian Beban Kerja berdasarkan Tingkat Kalori 

menurut Pengeluaran Energi. Faktor lain yang mempengaruhi kelelahan kerja 

yaitu usia, usia pekerja mempengaruhi ketahanan tubuh pekerja dalam melakukan 

pekerjaan. Proses bertambahnya usia dapat menurunkan kekuatan otot sehingga 

mudah mengalami kelelahan (Bridger, 2003). Masa kerja juga merupakan faktor 

yang berpengaruh terhadap kelelahan kerja. Pekerja dengan masa kerja lama 

sudah terbiasa dalam mengerjakan pekerjaannya, tetapi akan muncul suatu 

kebosanan dan mudah lelah (Budiono, 2003). Faktor penyebab terjadinya 

kelelahan kerja lainnya yaitu jenis kelamin karena secara fisiologis kemampuan 

otot perempuan lebih kecil dari laki-laki (Tarwaka, 2010). Faktor lainnya adalah 

area kerja, area kerja yang baik merupakan faktor utama dalam meminimalkan 

risiko yang berkaitan dengan kelelahan kerja di industri (Umyati dan Andara, 

2017).   

Metode kuesioner IFRC sudah dipakai pada industri karet, produsen kendaraan, 

pengrajin logam dan produksi makanan serta minuman. Kategori kelelahan kerja 

dapat dikelompokkan menjadi kelelahan kerja ringan, sedang, berat dan sangat 

berat (Tarwaka, 2010). Penelitian yang telah dilakukan menggunakan metode 

kuesioner IFRC yaitu penelitian Deyulmar dkk (2018) menunjukkan bahwa 

pekerja pembuat kerupuk opak di Desa Ngadikerso, Kabupaten Semarang 

mengalami kelelahan kerja ringan 60,9%. Penelitian yang dilakukan oleh 

Widyastusi (2017) menunjukkan bahwa pekerja area workshop PT Star Queen 

Indonesia mengalami tingkat kelelahan kerja ringan 6,66%, sedang 46,67% dan 

sisanya mengalami tingkat kelelahan kerja berat 46,67%. Kelelahan kerja di PT 

Star Queen Indonesia disebabkan oleh banyaknya pesanan yang datang dari 

beberapa pelanggan untuk membuat box truck pada kendaraan bermotor. Hasil 
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penelitian Verawati (2016) menunjukkan bahwa tenaga kerja di pabrik kerupuk 

CV Sumber Barokah mengalami tingkat kelelahan kerja ringan 63%. Sisanya 

mengalami tingkat kelelahan kerja sedang 37%. Kelelahan kerja di pabrik kerupuk 

CV Sumber Barokah disebabkan oleh waktu kerja dan waktu istirahat yang tidak 

sesuai. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Adiatmika (2009) menunjukkan 

bahwa 14,53% pengrajin logam di Kediri Tabanan mengalami kelelahan kerja.  

Analisis kelelahan kerja dengan metode kuesioner IFRC dilaksanakan di PT P&P 

Lembah Karet Kota Padang. Perusahaan ini merupakan salah satu industri yang 

bergerak dalam produksi karet (crumb rubber). Perusahaan ini memiliki visi 

mengupayakan agar selama proses produksi karet tidak terjadi kecelakaan kerja 

(zero accident), tetapi selama tahun 2018 terdapat sebanyak 10 kejadian 

kecelakaan kerja di area produksi dan kelelahan kerja memberi kontribusi 50% 

terhadap terjadinya kecelakaan kerja. Berdasarkan uraian tersebut dilakukan 

penelitian tentang analisis kelelahan kerja menggunakan metode kuesioner IFRC 

di PT P&P Lembah Karet Kota Padang.   

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.2.1 Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian tugas akhir ini adalah untuk menganalisis kelelahan kerja 

menggunakan metode kuesioner IFRC pada pekerja area produksi di PT P&P 

Lembah Karet Kota Padang dan pengaruh beban kerja, usia, masa kerja, jenis 

kelamin serta area kerja terhadap kelelahan kerja. 

1.2.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari tugas akhir ini adalah: 

1 Menganalisis tingkat kelelahan kerja pada area produksi di PT P&P Lembah 

Karet Kota Padang; 

2 Menganalisis pengaruh beban kerja, usia, masa kerja, jenis kelamin dan area 

kerja terhadap kelelahan kerja pada area produksi di PT P&P Lembah Karet 

Kota Padang. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dari tugas akhir ini sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan 

dalam pengendalian kelelahan kerja serta bahan pertimbangan dalam merancang 

kebijakan untuk pengendalian kondisi kelelahan yang terjadi di PT P&P Lembah 

Karet Kota Padang. 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dari tugas akhir ini adalah: 

1. Penelitian dilakukan di area produksi PT P&P Lembah Karet Kota Padang; 

2. Proses sampling menggunakan metode kuesioner IFRC untuk memperoleh 

tingkat kelelahan kerja. Kuesioner dibagikan setelah pekerja selesai melakukan 

pekerjaan; 

3. Jumlah pekerja yang dijadikan sampel yaitu 95 pekerja di area produksi, terdiri 

dari 44 pekerja area basah dan 51 pekerja area kering shift 1. Usia yang 

digunakan yaitu antara 20-56 tahun dan masa kerja yang digunakan yaitu 

antara 1-36 tahun. Jam kerja area basah dari pukul 08.00-15.00 WIB dan area 

kering dari pukul 08.00-12.00 WIB;  

4. Beban kerja dianalisis berdasarkan SNI nomor 7269 tahun 2009 tentang 

Penilaian Beban Kerja berdasarkan Tingkat Kalori menurut Pengeluaran 

Energi; 

5. Analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif, analisis korelasi dan 

regresi. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah: 

BAB I    PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang, maksud dan tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, ruang lingkup penelitian, batasan masalah dan 

sistematika penulisan; 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  

 Berisikan literatur yang berkaitan dengan penulisan landasan teori 

yang mendukung penelitian dan penyusunan laporan tugas akhir 
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ini, diantaranya pengertian kelelahan kerja, jenis kelelahan kerja, 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kelelahan kerja, gejala 

kelelahan kerja, dampak kelelahan kerja dan sebagainya; 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  

Menjelaskan tahapan penelitian yang dilakukan, pengolahan data 

dan analisis data; 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berisikan tentang hasil pengukuran kelelahan kerja dan hubungan 

serta pengaruh beban kerja, usia, masa kerja, jenis kelamin dan 

area kerja terhadap kelelahan kerja pada area produksi; 

BAB V  PENUTUP 

Berisi kesimpulan dan saran berdasarkan pembahasan yang telah 

diuraikan.



 

 
 

 


